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ABSTRAK

Adiwiyata merupakan program Kementerian Negara Lingkungan Hidup dalam rangka penerapan Kesepakatan Bersama antara
Menteri Negara Lingkungan Hidup dengan Menteri Pendidikan Nasional. Program ini disambut baik oleh sekolah-sekolah untuk
menciptakan sekolah yang ramah lingkungan. Beberapa sekolah di Indonesia telah meraih predikat sebagai sekolah adiwiyata
dari tingkat kabupaten sampai adiwiyata mandiri. Sekolah dengan predikat adiwiyata mempunyai beberapa program untuk
menyelesaiakn permasalahan lingkungan dalam lingkup sekolah. Program-program tersebut antara lain daur ulang limbah, bank
sampah, keanekaragaman hayati, biopori, toga dan lain-lain. Salah satu permasalahan yang belum terselesaikan adalah
pengelolaan sampah residu.

Sampah residu merupakan sampah yang tidak dapat digunakan (reuse) atau diolah (recycle) maupun untuk dijadikan kompos
dan biasanya sudah tidak memiliki nilai ekonomis. Sampah residu yang banyak dihasilkan di lingkungan sekolah adalah limbah
pembalut wanita, tisu, masker, dan limbah kantin. Oleh karena itu diperlukan suatu upaya untuk pengelolaan sampah residu di
sekolah untuk program keberlanjutan dari predikat sekolah adiwiyata. Upaya yang telah dilakukan adalah pemberian pelatihan
dan bimbingan teknis kepada guru pendamping kader adiwiyata dan kadernya. Hasil pelatihan yang diperoleh adalah lebih dari
80% peserta pelatihan telah menguasai konsep sampah residu dan pengelolaannya.
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